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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penulisan 

Kunikida Doppo (1871-1908) merupakan salah satu penyair dan penulis novel 

Jepang. la merupakan salah satu pelopor penting dalam aliran naturalisme Jepang. 

Fatalisme-kepercayaan bahwa nasib menguasai segala-galanya, pandangan kosong 

terhadap kehidupan dan kematian, adalah paham hidup yang dianutnya. Kegagalan 

hidup Doppo berulang kali, menyebabkannya frustasi. Karya sastranya yang 

didasarkan pada kegagalan dari kehidupan sebenarnya, menjadi langkah awalnya 

dalam kesusastraan naturalisme. Meskipun pada dasarnya ia orang yang romantis, ia 

dikenal melukiskan atau menggambarkan insiden tragis dalam karya-karyanya 

dikehidupan masyarakat umum. Ia merupakan seorang penganut paham naturalis 

yang sangat memperhatikan kehidupan kemanusiaan, sehingga karya-karyanya 

banyak mengambil tema tentang kehidupan yang sebenarnya. 

Naturalisme merupakan aliran kesusastraan yang berpendapat bahwa karya 

sastra itu haruslah mampu melukiskan kenyataan alam dan manusia seteliti dan 
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sejujur mungkin, bukan rekaan atau dibuat-buat.' Aliran baru yang berorientasi pada 

kehidupan nyata, tampak jelas pada pertengahan zaman Meiji tahun 30 (1898) 

Naturalisme Jepang berkembang akibat pengaruh naturalisme Eropa terutama dari 

Perancis. Kesusastraan naturalisme di Perancis merupakan sebuah senjata yang 

dipergunakan untuk melawan dan memperbaiki kebobrokan sosial dengan tema 

realitas, yaitu dengan jalan mengungkapkan sikap dan cara berdasarkan ilmu pasti 

alam. Hal ini merupakan masalah penting sebagai ciri utama dari aliran tersebut. 

Maka perkembangan lanjut dari aliran naturalisme adalah aliran realisme. 

Perkembangan naturalisme menjadi mantap ketika memasuki zaman Meiji tahun 40 

( 1908) yang dipaparkan dalam bentuk karya sastra. Hampir seluruhnya berupa materi 

tentang pengalaman nyata dari kehidupan pribadi para pengarang itu sendiri. Hal itu 

merupakan gaya obyektifisme, yaitu paham atau aliran yang menerima segala sesuatu 

secara obyektif; (obyektif: mengenai keadaan yang sebenarnya yang tidak atau tanpa 

dipengaruhi pendapat atau pandangan pribadi), yang murni ke arah gaya 

pengungkapan rekaan nyeta atan seolah-olah benar-benar terjadi. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa naturalisme di Jepang merupakan pengungkapan kehidupan 

pengarang yang sesungguhnya, yang ditelanjangi tanpa ada rasa malu atau risih, dan 

ini merupakan gaya khas pengungkapan obyektifisme yang dipaparkan secara 

realistis. 

"Wasure enu Hitobito" (1898) adalah salah satu karya cerita pendek yang 

ditulisnya, di mana ia mengekspresikan rasa simpatinya kepada keadaan yang malang 

' Suhendra Yusuf, "Leksikon Sastra", Bandung: Penerbit Mandar Maju, 1995, hal.195. 
Suprapto, "Kumplan istilah dan Apresiasi Sastra Bahasa Indonesia", Surabaya: Penerbit Indah 

Surabaya, 1993, hal.55. 
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dari orang-orang miskin. Tidak banyak karya sastra Kunikida Doppo yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris karena masa hidupnya yang singkat. Salah 

satu karyanya "Gyuniku to Bareisho" tahun 1901, diterjemahkan ke dalam bahasa 

lnggris tahun 1964 oleh Leon Zolbrod. Cerita pendek ini mengisahkan tentang tiga 

tipe perbedaan manusia, seperti idealis dan realistis. 

"Haru no Tori" merupakan salah satu karyanya yang menarik bagi penulis. 

Karya sastra berupa cerita pendek di tahun 1904 ini diterjemahkan ke dalam bahasa 

Inggris oleh Tsutomu Fukuda tahun 1954 sebagai "Spring Birds". Dalam karya cerita 

pendek ini, Kunikida Doppo menggunakan bentuk aku sebagai tokoh utamanya. 

Novel aku atau Shishoosetsu merupakan jenis fiksi modern Jepang yang mengisahkan 

cerita yang dipusatkan pada hal-hal yang mengarah pada diri pribadi pengarang 

sebagai tokoh utamanya. Walaupun dalam Shishoosetsu pengisahan ceritanya 

berpusat pada hal-hal mengenai keadaan diri pengarang, namun tidak dapat 

disamakan dengan Jijoden atau autobiografi. Pengarang mungkin mengekspresikan 

kemarahan atau perlawanan, atau ia selalu berbicara tentang dan untuk dirinya 

sendiri. "Aku" yang adalah tokoh utama dalam kisah ini juga mengekspresikan 

kemarahan dan perlawanan terhadap dirinya sendiri atas ketidakmampuan menolong 

Rokuzo yang idiot. Melalui cerita pendek "Haru no Tori", kita diyakinkan bahwa 

kejadian kisah didalamnya sangat nyata akan kehidupan sehari-hari, kehidupan ini 

relitas dan bahkan bisa saja terjadi pada lingkungan di mana kita hidup. Karena cerita 

ini tragis dan menyentuh hati, maka penulis tertarik mengangkat cerita pendek "Haru 

no Tori" sebagai bahan penelitian untuk penulisan skripsi ini 
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I.2. Pembatasan Masalah 

Haru no Tori" mengisahkan seorang anak laki-laki bernama Rokuzo yang 

menyukai burung, namun ia seorang yang cacat mental, dia idiot. Berpikir bahwa 

dirinya dapat terbang seperti burung, ia melompat dari atas tembok batu-mati 

lntelegensinya yang terbatas membuat Rokuzo tidak mempunyai gambaran tentang 

nilai sebuah angka, meski dia dapat menyebutkan sebuah angka Di dalam kisah ini, 

prinsip Doppo tentang kembali kepada alam diekspresikan dengan hidup Kesamaan 

yang ada dalam kisah ini adalah ten tang tokoh utamanya "Aku", seorang man tan guru 

yang berusaha membantu Rokuzo dalam kesembuhannya, sama dengan Doppo yang 

dulunya memang seorang guru sekolah dan jurnalis. Kisah dalam cerita pendek ini 

dipaparkan sangat jelas, tentang keberadaan Rokuzo sebagai anak yang idiot dan 

interaksinya dengan lingkungan sosial. Kehidupan keluarganya yang rapuh karena 

ketidakmampuan dalam mengurus Rokuzo, disamping itu juga karena ibu dan 

kakaknya juga seorang yang lernah mental. Juga diceritakan bagaimana "Aku" 

berusaha semampunya, namun merasa gagal untuk membantu Rokuzo menjadi lebih 

baik. Untuk dapat menganalisis lebih dalam cerita pendek ini, maka pembatasan 

ruang lingkup permasalahannya ada pada tokoh Rokuzo Dalam hal ini, penulis akan 

mengkaji lebih dalam tentang segi psikologi, merupakan ilmu yang cocok dikaitkan 

dengan masalah yang dialami Rokuzo secara keseluruhan, kecacatan mentalnya yang 

membuat ia menjadi idiot. Maka judul penelitian dalam skripsi ini adalah, "Masalah 

Keabnormalan pada Tokoh Rokuzo dalam Cerita Pendek Haru no Tori Karya 

Kunikida Doppo." 
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1.3. Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk meneliti lebih dalam permasalahan 

psikologi mental, bagaimana pengaruh latar belakang kehidupan manusia sejak kecil 

sangat berperan penting dalam membentuk sikap mental dan emosi yang dialaminya 

di kemudian hari, yang dalam kasus cerita pendek "Haru no Tori" ini ada pada tokoh 

Rokuzo. Kisah cerita yang dialami Rokuzo memang hanyalah cerita fiksi atau rekaan 

semata, di mana ia mengalami cacat mental yang merupakan pembawaan dari lahir. 

Namun satu hal yang kita bisa perhatikan bahwa semua pembentukan kepribadian. 

pembentukan karakter, pembentukan mental dan rohani, serta hubungan sosial 

dengan masyarakat, tidak pernah lepas dari peranan keluarga khususnya orang tua 

Selain itu skripsi ini adalah untuk melengkapi keperluan persyaratan dalam 

menyelesaikan gelar strata satu Fakultas Sastra Universitas Danna Persada, dan 

merupakan penelitian awal bagi penulis dengan harapan dapat membantu 

pengembangan penelitian Jepang pada umumnya, dan penelitian kesusastraan Jepang 

pada khususnya. 

1.4. Landasan Teori 

Dalam menelaah sebuah karya sastra, ada baiknya kita tinjau dari sudut 

membangun dari dalam karya itu sendiri Burhan Nurgiyantoro mendefinisikan unsur 

intrinsik sebagai unsur-unsur yang secara langsung turut membangun sebuah cerita. 
, 

Perpaduan antara berbagai unsur intrinsik inilah yang membuat sebuah novel 

/ 
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terwujud.' Unsur intrinsik terdiri dari plot atau alur, penokohan, tema, dan latar. Dari 

unsur intrinsik ini, penulis akan membahas tentang penokohan. Masalah penokohan 

dan perwatakan merupakan salah satu hal yang kehadirannya dalam sebuah fiksi amat 

penting bahkan menentukan, karena tidak mungkin ada suatu karya fiksi tanpa 

adanya tokoh yang diceritakan dan tanpa adanya tokoh yang bergerak yang akhirnya 

membentuk alur cerita. 

Tokoh dan perwatakan tokoh harus merupakan suatu struktur. la memiliki 

fisik dan mental yang sama-sama membentuk suatu totalitas perilaku yang 

bersangkutan. Tokoh cerita biasanya mengemban suatu perwatakan tertentu yang 

diberi bentuk dan isi oleh pengarang. Perwatakan (karakteristik) dapat diperoleh 

dengan memberi gambaran mengenai tindak-tanduk, ucapan, kebiasaan, dan 

sebagainya. Cara mengungkapkan sebuah karakter dapat dilakukan melalui 

pernyataan langsung, melalui peristiwa, melalui percakapan, melalui monolog batin, 

melalui tanggapan atas pernyataan atau perbuatan dari tokoh-tokoh lain, dan melalui 

kiasan atau sindiran.' 

Tokoh utama adalah tokoh yang memegang peranan penting atau terpenting 

dalam cerita Dialah yang menjadi pendukung ide atau tema utama dalam cerita 

Tokoh utama itu mungkin hanya seorang, mungkin pula lebih dari seorang Jika lebih 

dari seorang, tentu mereka mempunyai peranan yang tidak sama, yang satu lebih 

penting atau utama daripada yang lain Tokoh utama yang paling penting dinamakan 

tokoh inti atau tokoh pusat. Dinamakan inti karena tokoh itulah yang menjadi inti 

Burhan Nurgiyantoro, "Teori Pengkajian Fiksi", Yogyakarta: Penerbit Gajah Mada University, 1995, 
Atar Semi, "Anatomi Sastra", Padang: Penerbit Angkasa Raya IKAPI, 1988. 
1id, hal.37. 
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atau pusat dari keseluruhan jalan cerita." Dalam cerita pendek "Haru no Tori" tokoh 

utamanya adalah "Aku" dan Rokuzo. Namun yang menjadi tokoh inti pada seluruh 

jalan cerita tersebut adalah Rokuzo, sementara "Aku" hanyalah sebagai tokoh utama 

yang mencoba membantu Rokuzo dan rnenggambarkan tokoh Rokuzo dalam 

keterbatasan mentalnya yang idiot. Meski dalam cerita pendek ini menggunakan 

bentuk "Aku" yang merujuk pad a tokoh utamanya, tetapi dalam hal ini tokoh Rokuzo 

justru lebih banyak berperan dan mempengaruhi dari tokoh " Aku" ini. 

Rokuzo mengalami kelainan psikis, yang dalam psikologi dikenal sebagai 

tingkah laku-tingkah laku yang menyimpang dari tingkah laku yang normal. Kelainan 

psikis ada bermacam-macam dan dapat dikelompokkan ke dalam beberapa jenis, 

seperti keterbelakangan mental, kelainan seksual, psikoneurosis, psikopathi, dan lain 

lain.' Pada kasus Rokuzo, ia mengalami kelainan psikis keterbelakangan mental. Oleh 

karena itu, untuk teori pernbahasan masalah, penulis akan menggunakan cabang ilmu 

psikologi, yaitu psikopatologi atau psiko abnormal, juga akan dilihat dari sudut 

psikologi perkembangan, dan psikologi sosial. Psikopatologi adalah lapangan 

psikologi yang berhubungan dengan kelainan atau hambatan kepribadian yang 

menyangkut proses dan isi kejiwaan." 

Frans Mido, "Cerita Rekaan dan Seluk Beluknya", Jakarta: Penerbit Nusa Indah, 1994, hal.36. 

'Ahmadi Abu, Psikologi Umum", Jakarta: Penerbit PT. Rineka Cipta, 1998, hal.202. 
" Dirgagunarsa Singgih, "Pengantar Psikologi", Jakarta: Penerbit Mutiara Sumber Widya, 1996, 
hal. 140. 
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1.5. Metode Penulisan 

Metode berarti cara kerja untuk memahami suatu obyek yang menjadi sasaran 

ilmu yang bersangkutan. Kita harus memilih metode yang sesuai dengan obyek studi 

agar tidak mengalami langkah kerja yang salah. Metode penelitian yang penulis 

gunakan sesuai dengan tema dan masalah yang ada dalam cerita pendek "Haru no 

Tori" ini adalah metode deskriptif-analisis; penggambaran dan melakukan 

pengamatan terhadap obyek yang akan diteliti, yaitu pada tokoh Rokuzo. Dilihat dari 

segi psikologinya, penulis akan menggunakan metode pengumpulan data Teknik 

pengumpulan data melalui penelitian studi kepustakaan, yakni penelitian yang 

dilakukan di kamar kerja peneliti atau di ruang perpustakaan di mana peneliti 

rnemperoleh data dan informasi tentang obyek telitiannya melalui buku-buku 9 Dalam 

hal ini, penulis mencari sumber data dengan menggunakan jasa perpustakaan 

Universitas Darma Persada, Perpustakaan The Japan Foundation, dan beberapa buku 

milik pribadi 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam skripsi ini disusun dengan 

membaginya ke dalam lima bab, tiap bab terdiri dari satu sub bab atau lebih. Isi 

keseluruhan bab ini saling berkaitan dan merupakan rangkaian yang menjelaskan 

tema dari penulisan ini, yaitu masalah keabnormalan pada tokoh Rokuzo dilihat dari 

segi psikologi dalam cerita pendek "Haru no Tori" karya Kunikida Doppo 

" Atar Semi, "Metode Penelitian Sastra", Bandung: Penerbit Angkasa, 1993, ha1.8 
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Bab I merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan kepada pembaca tentang 

pokok permasalahan yang akan diteliti oleh penulis. Di dalam bab ini diutarakan 

mengenai latar belakang penulisan, pembatasan masalah, tujuan penulisan, landasan 

teori yang digunakan, metode penulisan, dan sistematika penulisan. 

Bab II merupakan bab mengenai latar belakang riwayat hidup Kunikida 

Ooppo. Sebuah tinjauan singkat masa kehidupan Kunikida Doppo, perjalanan karier 

serta karya-karyanya, dan kesusastraan naturalisme yang tidak terpisahkan dari 

dirinya. 

Bab II membahas analisis unsur tokoh dan penokohan dalam cerita "Haru 

no Tori" 

Bab IV merupakan analisis masalah ketidaknormalannya Rokuzo sebagai 

pokok pembahasan di dalam skripsi ini. Masalah keabnormalan dan gangguan mental 

pada diri Rokuzo akan dilihat dari sudut ilmu psikologi 

Bab V adalah bab penutup sebagai kesimpulan dari keseluruhan tema 

permasalahan yang diangkat penulis sebagai bahan penelitian dalam skripsi ini 

Selanjutnya skripsi ini akan diakhiri dengan, daftar pustaka, glosari, sinopsis 

cerita pendek "Haru no Tori", serta kesan dan pesan penulis selama menyusun dan 

menyelesaikan skripsi ini 


